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ABSTRAK

Ayu Aisyah, 2024: Menghafal Al-Qur’an di Pesantren Tahfiz Daarul
Qur’an Takhassus Cikarang Suatu Kajian Interpretasi Kebudayaan
Clifford Geertz

Dalam menghafal Al-Qur’an di Pesantren Tahfiz Daarul Qur’an
Takhassus Cikarang ada beberapa variasi atau metode akan tetapi penulis
disini mendeskripsikan arti makna menghafal Al-Qur’an dan pembentukan
budaya menghafal Al-Qur’an. Makna menghafal dan pembentukan budaya
menghafal telah lama ada di berbagai pesantren, tetapi penulis meneliti di
sebuah Pesantren yang berbasis beasiswa dimana Pesantren ini adalah
Pesantren khusus menghafal Al-Qur’an. Kemudian yang menjadi titik fokus
penelitian ini adalah bagaimana makna menghafal dan pembentukan
budaya menghafal itu terjadi di Pesantren Tahfiz Daarul Qur’an Takhassus
Cikarang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait makna
menghafal Al-Qur’an dan pembentukan budaya menghafal di Pesantren
Tahfiz Daarul Qur’an Takhassus Cikarang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode
atau Teknik pengumpulan data obervasi, wawancara dan dokumentasi.
Untuk mengetahui makna simbolik, budaya atau tradisi dan melihat suatu
sistem, adat istiadat, teori yang digunakan adalah teori Interpretasi Budaya
yang dikembangkan oleh Cliford Geertz.

Hasil dari rumusan masalah penelitian ini adalah: 1). Makna
menghafal Al-Qur’an bagi komunitas Pesantren Tahfiz Takhassus Daarul
Qur’an Cikarang adalah sebuah proses belajar membaca, menghafal Al-
Qur’an untuk kemudian menjadikan lebih dekat dengan Al-Qur’an dan
melestarikan kemurnian Al-Qur’an. 2). Proses pembentukan budaya
menghafal di Pesantren Tahfiz Daarul Qur’an Takhassus dapat dilihat dari
beberapa aspek, di antaranya aspek kurikulum pesantren yang menjadikan
sebagai pesantren memfokuskan pada menghafal Al-Qur’an. Kemudian
pembentukan budaya dibentuk oleh perilaku, kemudian perilaku dibentuk
dari peraturan yang ada. Kemudian kedisiplinan para santri dan program
pesantren yang efektif bagi santri penghafal Al-Qur’an.

Kata Kunci: Makna Tahfiz Al-Qur’an, Pembentukan Budaya
Menghafal Al-Qur’an, Interpretasi Budaya.



ABSTRACT
Ayu Aisyah, 2024: Memorizing the Qur'an at the Tahfiz Daarul Qur'an
Islamic Boarding School Takhassus Cikarang A Study of Clifford
Geertz's Cultural Interpretation.

In the of memorizing the Al-Qur'an at the Tahfiz Daarul Qur'an
Islamic Boarding School, Takhassus Cikarang, there are several variations
or methods, but the author here will describe the meaning of memorizing
the Al-Qur'an and the formation of a culture of memorizing the Al-Qur'an.
The meaning of memorizing and the formation of a culture of memorization
has long existed in various Islamic boarding schools, but the author
researched a scholarship-based Islamic boarding school where this Islamic
boarding school is a special Islamic boarding school for memorizing the
Al-Qur'an. Then the focus of this research is how the meaning of
memorization and the formation of a culture of memorization occurs at the
Tahfiz Daarul Qur'an Islamic Boarding School Takhassus Cikarang. This
research aims to describe the meaning of memorizing the Al-Qur'an and the
formation of a culture of memorization at the Tahfiz Takhassus Cikarang
Islamic Boarding School.

The research method used is qualitative, the approach used is a
descriptive approach using observation, interview and documentation data
collection methods or techniques. To find out the symbolic meaning, culture
or tradition and see a system, customs, the theory used is the Cultural
Interpretation theory developed by Clifford Geertz.

The results of this research problem formulation are: 1). The meaning
of memorizing the Al-Qur'an for the Tahfiz Takhassus Daarul Qur'an
Cikarang Islamic Boarding School community is a process of learning to
read, memorizing the Al-Qur'an to then become closer to the Al-Qur'an and
preserve the purity of the Al-Qur'an. 2). The process of forming a culture of
memorization at the Tahfiz Daarul Qur'an Takhassus Islamic Boarding
School can be seen from several aspects, including the Islamic Boarding
School curriculum aspect which makes the Islamic Boarding School focus
on memorizing the Al-Qur'an. Then the formation of culture is shaped by
behavior, then behavior is shaped by existing regulations, then the
discipline of the students and effective Islamic boarding school programs
for students who memorize the Koran.

Keywords: Meaning of Tahfiz Al-Qur'an, Formation of a Culture of
Memorizing the Al-Qur'an, Cultural Interpretation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Nama Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (degan titik di
atas)
c Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
Z; Kha Kh Ka dan Ha
R Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
5 Ra R Er
3 Zai Z Zet
" Sin S Es
i Syin Sy Es dan ye
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P Sad S Es (dengan titik di
bawah)
P Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za 4 Zet (dengan titik di
bawah)
3 ‘Ain p— Apostrof terbalik
-
3 Gain G Ge
t_)i Fa F Ef
3 Qof Q Qi
B Kaf K Ka
J Lam L El
P Mim M Em
O Nun N En
B Wau w We
. Ha H Ha
. Hamzah i Apostrof
5 Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
| Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

s Fathah dan Ai Adan 1
ya
0 Fathah dan Au A dan U
wau

Contoh:

S+ kaifa

j}fo : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Keterangan
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R fathah dan a a dan garis di
alif atau ya atas
S kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
5 dammah dan u u dan garis di
wau atas
Contoh:
S\ mata

N rama

b3 iqila
P £ -~ .
S 1 yamutu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: fa marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J@Y\i}a} s : raudah al-atfal
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SEG.d : almadinah al-fadilah

$\e
\
\

el . al-hikmah

3. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah.

Contoh:

o¥ .y :rabbana

3L : najjaina

ji\ . al-haqq
él/\ . al-hajj

fr.éi : nu‘‘ima
éi& : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (s::) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

f¢ :Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

235 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf OV (aliflam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

J)"“/“M . al-syamsu (asy-syamu)
é\L’J;J\ : al-zalzalah (az-zalzalah)
Sldl : arfalsafah

§\)g’\/ . al-bila

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.

Contoh:

% )/“Z . B =
O3 +G : ta'muruna

123

é}ﬁ\ . al-nau’

e

fcsd i syai’un

-~
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P
s

A .
& }f\ . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

AN s : dinullah

A billan

e

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
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10.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi
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